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SUMMARY 

 

AZIZUL AMRI, Growth and Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes 

Varieties at Various liquid Organic Fertilizer Concentration on Floating Mixed 

Media of Cow Manure (Supervised by SUSILAWATI) 

     The aim of the study was to study the growth and yield characteristics of shallots 

against various concentrations of liquid organic fertilizer (POC) and the application 

of cow manure as a mixture of planting media cultivated with a floating farming 

system. from June to August 2021. This study used a Randomized Block Design 

(RBD) and the observations were analyzed using variance and 5% BNT. The seeds 

used were shallots of the Bima Brebes variety. The POC dose treatment consisted of 

3 treatment levels, namely P0 = Control, P1 = 4ml/, P2= 8 ml/l, P3= 16 ml/l. 

Parameters observed were plant length, number of leaves, number of tillers, level of 

greenness of leaves, tuber diameter, fresh weight of tubers, fresh weight of tubers, 

dry weight of tuber wind and dry weight of air pods. Based on the results, the results 

showed that the application of liquid organic fertilizer to each planting medium that 

had been mixed with cow manure did not have a positive effect on each treatment 

compared to the control treatment. For treatment P3 is the best treatment POC can 

be seen from the growth parameters to the results that show significant data 

Keywords: Shallots, Liquid Organic Fertilizer, Floating Agriculture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

AZIZUL AMRI, Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Varietas Bima Brebes pada Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair pada Media 

Campuran Pupuk Kandang Sapi Secara Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI 

) 

     Penelitian bertujuan untuk mempelajari karakter pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah terhadap berbagai konsentrasi pupuk organik cair (POC) dan 

pemberian pupuk kandang sapi sebagai campuran media tanam yang dibudidayakan 

dengan sistem pertanian terapung.Penelitian dilaksanakan di Embung Fakultas 

Pertanian  universitas Sriwijaya Indralaya,Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan 

Juni sampai dengan Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan 

BNT 5%. Bibit yang digunakan adalah bawang merah varietas bima brebes. 

Perlakuan dosis POC yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu P0 = Kontrol, P1= 4ml/, 

P2= 8 ml/l , P3= 16 ml/l. Parameter yang diamati yaitu Panjang tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, diameter umbi, berat segar umbi,berat segar 

berangkasan, berat kering angin umbi dan berat kering angin berangkasan. 

Berdasarkan hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

cair pada setiap media tanam yang telah dicampurkan pupuk kandang sapi tidak 

memberikan pengaruh yang positif pada setiap perlakuan dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Untuk perlakuan P3 merupakan perlakuan yang terbaik POC 

dapat dilihat dari parameter pertumbuhan hingga hasil yang menunjukan data yang 

signifikat 

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Organik Cair , pertanian Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya bawang merah ini termasuk ke 

dalam tanaman yang penting bagi bangsa ini, hal tersebut dikarenakan oleh 

ketergantungan masyarakatnya yang cukup tinggi terhadap tanaman ini, dimana 

dimanfaatkan sebagai bahan penyedap yang ditambahkan pada suatu makanan. 

Bawang merah memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, dalam 100 gr bawang 

terdapat 9,34 g karbohidrat,4,24 g gula, 0,1 g lemak; 1,1 g protein; 89,11 g air; dan7,4 

mg vitamin C. (Irwan, 2007)    

Berdasarkan data dari BPS, diperoleh pengetahuan bahwasanya produksi dari 

tanaman ini di daerah Sumatera Selatan terus mengalami sejak tahun 2016 sampai 

dengan 2018, dimana diketahui bahwasanya produksi di tahun 2016 yakni 638 

ton/tahun, meningkat menjadi1.376 ton/tahun di tahun 2017, dan mencapai 1.445 

ton/tahun di tahun 2018. Meskipun demikian, peningkatan produksi bawang merah 

di Provinsi Sumatera Selatan masih jauh di bawah produksi bawang merah di Jawa 

Tengah, dimana Provinsi Jawa Tengah merupakan sentra produksi bawang merah di 

Indonesia 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang memiliki lahan basah yang 

cukup luas, potensi lahan basah yang cukup luas untuk dapat di kembangkan (Basir 

dan Wahyudi, 2010), Karakteristik lahan rawa yang tergenang yang cukup lama 

menyebabkan areal lahan tidak bisa digunakan untuk kegiatan budidaya tanaman. 

Salah satu alternatif dapat menjadi solusi dari permasalahan ini adalah dengan 

memanfaatkan sistem Pertanian Secara Terapung dengan menggunakan rakit 

sebagai media tempat tumbuh tanaman. Dalam pengembangan system pertanian 

terapung, komoditas tanaman yang dapat di kembangkan dalam budidaya system 

pertanian terapung salah satu nya adalah tanaman sayuran, menurut penelitian yang 

dilakukan Bernas et al. (2012) menyatakan bahwa  dalam  sistem budidaya terapung 

dianggap mampu  sedikit lebih efektif dalam hal pemeliharaan tanaman serta  mampu 

dapat berpotensi sebagai solusi permasalah lahan basah dan dapat untuk 

dikembangkan. Sistem pertanian terapung ini juga dianggap menguntungkan karena 



 

 

selain mampu memanfaatkan lahan yang tergenang juga menyebabkan tanaman 

tidak perlu dilakukan penyiraman karena air yang selalu tersedia (Sarak, 2010). 

Dengan kondisi demikian, sehingga tanaman bawang merah dianggap akan mampu 

tumbuh dengan baik pada media yang lembab dan berkecukupan air. 

Dalam kegiatan budidaya tanaman dengan menggunakan sistem pertanian 

terapung ini, terdapat hal yang perlu menjadi diperhatikan yaitu penggunaan bahan-

bahan kimia anorganik yang dikhawatirkan akan dapat mencemari genangan air di 

bawahnya. Oleh karena itu, penggunaan bahan-bahan kimia seperti pupuk anorganik 

sebaiknya dihindari, Pertanian organik dapat tentu mampu diterapkan dengan tetap 

mempertimbangkan kebutuhan nutris tanaman, salah satunya dengan pengunaan 

pupuk organik, pengunaan media tanam organaik tentu dapat digunakan dalam 

meningkatkan unsur hara bagi tanaman salah satunya pengunaan pupuk kandang 

sapi sebagai campuran media tanam. Penggunaan media tanam yang banyak 

mengandung bahan organik seperti pupuk kandang sapi mampu memperbaiki 

tanahnya dengan struktur berupa remahan, teksturnya tergolong sedang ataupun 

sampai dengan liat, mempunyai drainase serta erasinya yang tergolong baik, dan di 

dalamnya terkandung bahan organik yang tergolong cukup apabila dipergunakan 

selama masa pertumbuhannya (Sumarni dan Hidayah 2005). Pupuk kandang sapi 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan kapasitas tukar kation dan memiliki 

kemampuan mencegah terjadinya pencucian (Goenadi,2006). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu pupuk organik yang 

mengandung mikroorganisme  yang berasal dari alam dan berperan dalam 

meningkatkan sifat fisik,kimia dan biologi tanah yang berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Atikah Rahmah dan Parman., 2014). Kelebihan dari Pupuk 

organik cair sendrir yaitu memiliki kandungan yaitu unsur hara mudah tersedia 

dalam tanah  dan hara mudah diserap oleh tanaman (Oviyanti dan Hidayah, 2016). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Rahayu et al. (2016), menyatakan bahwa 

pengunaan pupuk organik cair pada tanaman bawang merah dengan dosis 8 ml per 

liter mampu menigkatkan perkembangan tanaman serta hasil yag diperoleh pada 

tanaman bawang merah ini secara optimal.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mempelajari “Berbagai Konsentrasi POC pada campuran pupuk kandang Sapi 



 

 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang dibudidayakan 

menggunakan sistem pertanian terapung”. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari karakter pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah terhadap berbagai konsentrasi pupuk organik cair 

(POC) dan pemberian pupuk kandang sapi sebagai campuran media tanam yang 

dibudidayakan dengan sistem pertanian terapung 

 

1.3 Hipotesis 

  Diduga pemberian konsentrasi Pupuk Organik Cair tertentu pada media 

media campuran pupuk kandang sapi mampu meningkatkan hasil dan produksi 

tanaman bawang 
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